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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan penggunaan PBL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar kognitif siswa pada materi sistem 

sirkulasi manusia. Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment. 

Rancangan penelitian ini menggunakan bentuk one shot case study. Subjek 

penelitian yang digunakan yaitu empat kelas yang terdiri dari masing-masing dua 

kelas XI IPA di SMA Pondok Modern Selamat Kendal dan SMA Negeri 2 Kendal 

dengan total sampel sebanyak 135 siswa. Penentuan subjek penelitian dengan 

teknik purposive sampling. Hasil uji N-Gain hasil kemampuan pemecahan masalah 

secara klasikal sebesar 0,4775 termasuk ke dalam kategori sedang, dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 93,33 %. Hasil uji N-Gain hasil belajar kognitif secara 

klasikal sebesar 0,56 termasuk ke dalam kategori sedang, dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 85,15 %. Hal ini didukung dengan model pembelajaran PBL pada 

materi sistem sirkulasi manusia yang memberikan dampak positif. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) PBL efektif terhadap hasil 

kemampuan pemecahan masalah yang meliputi tiga indikator, yaitu identifikasi 

masalah, merumuskan masalah dan merumuskan solusi, (2) PBL efektif terhadap 

hasil belajar kognitif siswa pada materi sistem sirkulasi manusia. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effectiveness of PBL use on students' problem solving 

abilities and cognitive learning outcomes in the material of the human circulation 

system. This research is a quasi experiment. The design of this study uses the form 

of one shot case study. The research subjects used were four classes consisting of 

two classes of XI Science in SMA Pondok Modern Selamat Kendal and SMA Negeri 

2 Kendal with a total sample of 135 students. Determination of research subjects 

with purposive sampling technique. The results of the N-Gain test results from the 

classical problem solving ability of 0.4775 included in the medium category, with 

classical completeness of 93.33%.  N-Gain test results of classical cognitive 

learning outcomes of 0.56 are included in the medium category, with classical 

completeness of 85.15%. This is supported by PBL learning models on the material 

of the human circulation system that have a positive impact. Based on the results of 

the study it can be concluded that (1) PBL is effective against the results of problem 

solving abilities which includes three indicators, namely problem identification, 

formulating problems and formulating solutions, (2) PBL effective against students' 

cognitive learning outcomes in the material of the human circulation system. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kumpulan berbagai proses yang memungkinkan 

berkembangnya kemampuan, sikap dan bentuk perilaku seseorang yang bersifat 

positif yang berada dilingkungan masyarakat (Sukardjo, 2012). Kemampuan, sikap 

dan bentuk perilaku seseorang terjadi akibat adanya interaksi dengan lingkungan.  

Pendidikan berkaitan dengan tahapan belajar seseorang dimulai dari keluarga yang 

berlanjut ke lingkungan formal yaitu sekolah. Sekolah sebagai suatu lembaga 

formal dalam dunia pendidikan menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang 

memadai untuk memfasilitasi interaksi siswa dengan guru maupun siswa dengan 

siswa lainnya.  

Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku yang terjadi karena 

adanya interaksi dengan lingkungan yang bersifat relatif permanen (Rifa’i, 2011). 

Pengertian tersebut mengandung makna bahwa belajar merupakan perubahan 

tingkah laku yang terjadi akibat seseorang berinteraksi dengan lingkungannya. 

Perubahan tingkah laku seseorang dalam belajar terjadi secara sadar, bersifat 

kontinyu dan memiliki tujuan. Adanya interaksi dengan lingkungan menimbulkan 

suatu permasalahan yang muncul. Permasalahan yang muncul dapat dijadikan dasar 

yang diangkat dalam proses pembelajaran di kelas.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut Slameto (2010) secara 

garis besar ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal 
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merupakan faktor yang berasal dari lingkungan sekitar siswa. Kedua faktor tersebut 

berpengaruh pada hasil belajar yang diharapkan. Apabila faktor internal dan faktor 

eksternal mendukung kegiatan belajar maka hasil belajar siswa akan meningkat. 

Faktor eksternal yang sangat berpengaruh yaitu bagaimana cara guru menciptakan 

suasana belajar siswa, dengan suasana belajar yang baik dapat memberi motivasi 

kepada siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 2 Kendal dan 

SMA Pondok Modern Selamat Kendal menunjukkan bahwa materi sistem sirkulasi 

pada manusia merupakan materi yang membutuhkan pemahaman tentang berbagai 

organ dan fungsinya, sehingga kebanyakan siswa sering mengalami kesulitan untuk 

memahami. Karakteristik materi sistem sirkulasi pada manusia yang membutuhkan 

pemahaman siswa tidak didukung oleh metode pembelajaran yang diterapkan guru. 

Guru lebih sering menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan siswa 

cenderung pasif dalam pembelajaran.  Dengan demikian dibutuhkan suatu 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar menjadi maksimal. Salah satu 

pembelajaran yang sesuai untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah Problem 

Based Learning.  

Pembelajaran berdasarkan masalah di sekitar yang muncul biasa disebut 

Problem Based Learning (PBL). Menurut Arends (2008) PBL merupakan model 

pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan 

bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk 

investigasi dan penyidikan. Pembelajaran berdasarkan masalah efektif untuk 

meningkatkan kompetensi siswa dan dapat memberikan pengalaman belajar secara 
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langsung kepada siswa, dengan pengalaman yang didapat secara langsung akan 

menimbulkan ingatan jangka panjang. Hal ini sesuai dengan pendapat Albanese 

(2014) yang menyatakan bahwa PBL secara signifikan lebih efektif jika 

dibandingkan dengan pembelajaran tradisional karena PBL dapat melatih 

kemampuan, keterampilan dan ingatan jangka panjang terhadap pengetahuan yang 

diperoleh dari pengalaman belajar. Pembelajaran berdasarkan masalah memiliki 

kelebihan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar, dapat 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki siswa serta melatih siswa untuk 

bersikap ilmiah. Pembelajaran berdasarkan masalah dalam penelitian ini berkaitan 

dengan masalah-masalah dalam materi biologi yang terjadi di lingkungan sekitar 

siswa.  

Biologi merupakan mata pelajaran yang membahas objek yang bersifat 

hidup melalui pengamatan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Ruang lingkup 

mata pelajaran biologi mencakup materi spesifik yang membahas objek hidup dari 

ukuran mikroskopis hingga makroskopis. Salah satu materi yang terdapat dalam 

mata pelajaran biologi adalah materi sistem sirkulasi pada manusia. Materi sistem 

sirkulasi pada manusia diajarkan di kelas XI IPA semester gasal. Berdasarkan 

silabus kurikulum 2013, materi sistem sirkulasi memiliki kompetensi dasar (KD) 

yaitu menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 

sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan 

mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 

sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan dan 

simulasi. Pembelajaran materi sistem sirkulasi melalui model PBL  memungkinkan 
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siswa untuk aktif dalam prosesnya sehingga menimbulkan pembelajaran sistem 

sirkulasi yang bermakna.  

Menurut Wismath (2014) dalam penelitiannya mengenai persepsi siswa 

terhadap problem solving skills didapatkan hasil meningkatnya kemampuan 

komunikasi, meningkatnya kesadaran akan pentingnya kemampuan pemecahan 

masalah dan secara signifikan dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

kemampuan pemecahan masalah. Pembelajaran berdasarkan masalah berkaitan 

dengan kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam pembelajaran berdasarkan masalah sangat penting demi kelancaran proses 

belajar. Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki setiap siswa berbeda-beda, 

hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor situasional, faktor 

biologis dan faktor sosiopsikologis. Faktor situasional, yaitu pada stimulus yang 

menimbulkan masalah, pada sifat masalah mudah atau sulit, masalah baru atau 

lama, masalah penting atau kurang penting. Faktor biologis, keadaan yang 

mempengaruhi proses psikologis seperti cara berpikir dan berempati pada orang 

lain. Faktor sosiopsikologis terdiri dari motivasi, kepercayaan diri, kebiasaan dan 

emosi.  

Penelitian mengenai penggunaan model PBL yang dilakukan oleh Sudewi, 

Atikasari, Ifamuyiwa, Tolga dan Syafii menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar, meningkatnya kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan siswa. 

Sudewi (2014) menyatakan bahwa hasil belajar kelompok siswa yang mengikuti 

model pembelajaran PBL lebih tinggi daripada kelompok siswa yang mengikuti 

model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI). Pada penelitian di atas 
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menunjukkan penggunaan model PBL dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran karena siswa memperoleh pengalaman belajarnya secara 

langsung dihadapkan dengan permasalahan sehari-hari. Atikasari (2012) 

menyatakan bahwa keterlaksanaan model PBL tergolong tinggi yaitu 81,1%. 

Ifamuyiwa (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa PBL memiliki efek 

utama yang signifikan terhadap prestasi siswa dan ingatan jangka panjang. Hasil 

belajar siswa akan meningkat apabila keterlaksanaan pembelajaran PBL baik. 

Tolga (2010) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa PBL lebih efektif jika 

dibandingkan dengan pengajaran tradisional. Menurut Syafii (2013) Problem 

Based Module dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan prestasi 

siswa. Persentase keterampilan pemecahan masalah siswa sebesar 95,47 % (sangat 

baik) dan rata-rata prestasi siswa adalah 84,26 %.. Apabila model PBL 

dilaksanakan dengan baik akan berdampak pada  hasil belajar dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang meningkat.    

Berdasarkan rasional pada latar belakang perlu dilakukan kajian lebih 

mendalam tentang pembelajaran materi sistem sirkulasi pada manusia di SMA 

dengan menerapkan PBL berdasarkan fenomena sehari-hari.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rasional pada latar belakang terdapat permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana efektivitas penggunaan model pembeajaran PBL berdasarkan 

fenomena sehari-hari terhadap hasil kemampuan pemecahan masalah siswa 

materi sistem sirkulasi pada manusia? 
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2. Bagaimana efektivitas penggunaan model pembeajaran PBL berdasarkan 

fenomena sehari-hari terhadap hasil belajar kognitif siswa materi sistem 

sirkulasi pada manusia? 

1.3. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran, maka diperlukan 

adanya penegasan istilah  pada judul “Pembelajaran Sistem Sirkulasi pada Manusia 

di SMA melalui PBL berdasarkan Fenomena sehari-hari”. 

1.3.1. Efektivitas Pembelajaran Sistem Sirkulasi pada Manusia 

Sistem sirkulasi pada manusia merupakan salah satu materi dalam mata 

pelajaran biologi yang diajarkan di kelas XI semester gasal. Sistem sirkulasi pada 

manusia mencakup berbagai organ, mekanisme dan kelainan yang terdapat dalam 

sistem sirkulasi manusia. Pembelajaran sistem sirkulasi pada manusia merupakan 

kegiatan penyampaian materi sistem sirkulasi pada manusia yang dilakukan oleh 

guru kepada siswa dengan berbagai cara yang dilakukan. Penelitian ini guru 

menyampaikan materi sistem sirkulasi manusia dengan model PBL. Pembelajaran 

sistem sirkulasi manusia dengan PBL dikatakan efektif bila hasil kemampuan 

pemecahan masalah dan hasil belajar kognitif siswa mendapatkan perhitungan N-

Gain = 0,3 < G < 0,7 sampai G > 0,7 dengan kategori sedang sampai tinggi. 

1.3.2. Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning merupakan model  pembelajaran yang bermula 

dari masalah, fenomena yang muncul disekitar siswa yang masih berkaitan dengan 

materi pelajaran tertentu yang kemudian dicari solusi mengatasi masalah tersebut. 

Dalam penelitian ini, pembelajaran berdasarkan masalah yang berkaitan dengan 
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fenomena dalam materi sistem sirkulasi pada manusia yang terjadi di sekitar siswa 

yang dibahas pada pembelajaran dan dicari bagaimana solusi mengatasinya. 

Tahapan PBL dalam penelitian ini terdiri dari 5 fase, yaitu (1) fase orientasi 

siswa kepada masalah; (2) fase mengorganisasikan siswa; (3) fase membimbing 

penyelidikan individu dan kelompok; (4) fase mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya; (5) fase menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Skema pembelajaran PBL  pada sistem sirkulasi yang diadaptasi dari Sugiyanto 

(2010) dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Skema Pembelajaran PBL pada Sistem Sirkulasi  

 

1.3.3. Fenomena Sehari-hari 

Fenomena merupakan kejadian atau peristiwa yang dapat dirasakan panca 

indra, dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah. Fenomena sehari-hari yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah berbagai kejadian atau peristiwa yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi sistem sirkulasi pada 

manusia yang diangkat dalam pembelajaran. Fenomena sehari-hari dalam 

Fase orientasi siswa kepada 

masalah 

 
Fase pengorganisasian siswa 

 

Fase pembimbingan penyelidikan secara individu dan kelompok 

 

Fase pengembangan dan penyajian hasil karya 

 

Fase analisis dan evaluasi proses pemecahan 

masalah 
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penelitian ini yaitu kelainan-kelainan yang umumnya terjadi di sekitar siswa yang 

di muat dalam berita, contoh : demam berdarah, anemia, stroke dan lain sebagainya. 

Adanya fenomena/ fakta dapat dijadikan awal dari kegiatan pembelajaran.  

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dengan judul “Pembelajaran Sistem Sirkulasi pada 

Manusia di SMA melalui PBL berdasarkan Fenomena sehari-hari” sebagai berikut: 

1. Menganalisis keefektifan penggunaan model PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi sistem sirkulasi manusia. 

2. Mengidentifikasi keefektifan penggunaan model PBL terhadap hasil belajar 

kognitif siswa pada materi sistem sirkulasi manusia. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dengan judul “Pembelajaran Sistem Sirkulasi pada 

Manusia di SMA melalui PBL berdasarkan Fenomena  sehari-hari” sebagai berikut:  

1.5.1. Bagi Sekolah 

Sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

Biologi di sekolah.  

1.5.2. Bagi Guru 

Menjadi referensi bagi guru dalam pemilihan model pembelajaran yang 

dapat digunakan agar siswa aktif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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1.5.3. Bagi Siswa 

Memberikan motivasi belajar kepada siswa dalam pembelajaran, membantu 

siswa mengembangkan kemampuan peka terhadap fenomena yang terjadi di sekitar 

yang masih berkaitan dengan materi dalam pembelajaran. 

1.5.4. Bagi Peneliti 

Mengetahui hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi sistem sirkulasi manusia menggunakan pembelajaran PBL berdasarkan 

fenomena sehari-hari.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Proses belajar dan faktor yang mempengaruhinya  

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku  yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan  lingkunngannya (Slameto, 

2010). Perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa akibat interaksi dengan 

lingkungan memiliki ciri-ciri  antara lain perubahan terjadi secara sadar, perubahan 

dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional, perubahan dalam belajar bersifat 

positif dan aktif, perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, perubahan 

dalam belajar bertujuan atau terarah dan perubahan mencakup seluruh aspek 

tingkah laku.  

Menurut Rifa’i (2011) terdapat beberapa unsur belajar. Pertama, siswa, 

istilah ini diartikan sebagai subyek belajar atau orang yang melakukan kegiatan 

belajar. Siswa dalam kegiatan belajar menerima informasi dari sumber belajar 

melalui penginderaan yang dimiliki. Alat indera yang dimiliki siswa menerima 

rangsangan dari lingkungan, secara formal terjadi di sekolah sedangkan secara non 

formal terjadi di kehidupan sehari-hari. Rangsangan yang diterima siswa akan 

ditransformasikan oleh otak ke dalam memori yang kompleks, kemudian akan 

ditampilkan dalam bentuk kinerja yang menunjukkan hasil dari rangsangan yang 

telah dipelajari oleh syaraf atau otot. Kedua, rangsangan (stimulus) merupakan 
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peristiwa atau kejadian yang ditangkap oleh penginderaan siswa. Rangsangan 

banyak terdapat di sekitar siswa baik dilingkungan sekolah maupun kehidupan 

sehari-hari. Bentuk rangsangan sangat bermacam-macam yaitu suara, sinar, suhu, 

tanaman, hewan, bangunan dan orang. Siswa harus memfokuskan pada rangsangan 

tertentu untuk mengoptimalkan apa yang akan dipelajari. Ketiga, memori 

merupakan kemampuan siswa dalam belajar yang berupa kemampuan kognitif, 

afektif dan psikomotorik yang sangat mendukung proses maupun hasil belajar 

siswa. Keempat, respon merupakan hasil aktualisasi kemampuan kognitif, afektif 

dan psikomotorik siswa setelah mendapatkan stimulus dari proses pembelajaran. 

Keempat unsur tersebut saling berkaitan, apabila salah satu unsur tidak ada maka 

belajar tidak akan maksimal. 

Slameto (2010)  menjelaskan bahwa prinsip belajar mempunyai empat 

komponen. Pertama, berdasarkan prasyarat untuk belajar, partisipasi aktif siswa 

dalam kegiatan belajar sangat diperlukan. Untuk itu, diperlukan suatu cara untuk 

meningkatkan motivasi siswa mengikuti kegiatan belajar sehingga dapat mencapai 

tujuan instruksional yang hendak dicapai. Cara yang digunakan untuk 

meningkatkan motivasi siswa mengikuti kegiatan belajar yaitu adanya interkasi 

siswa dengan lingkungannya. Kedua, sesuai hakikat belajar, pada hakikatnya 

belajar merupakan proses berkesinambungan yang dilakukan tahap demi tahap. 

Proses berkesinambungan (kontinguitas) menghubungkan berbagai pengertian 

suatu objek yang dipelajari sehingga didapatkan pengertian yang diharapkan. 

Proses ini terjadi akibat adanya stimulus yang menimbulkan respon yang 

diinginkan. Ketiga, sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari, proses belajar 
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didalamnya terdapat objek yang dipelajari. Objek belajar disesuaikan dengan materi 

atau bahan yang harus dipelajari. Materi pelajaran harus sistematis terstruktur 

dengan penyajian yang sederhana supaya dapat dipahami oleh siswa. Pemahaman 

yang dimiliki siswa setelah melalui proses belajar harus dapat mengembangkan 

kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan instruksional yang hendak dicapai. 

Keempat, syarat keberhasilan belajar, sarana dan prasarana yang memadai dalam 

kegiatan belajar menunjang keberhasilan belajar. Selain itu, adanya repetisi atau 

pengulangan berkali-kali dalam proses belajar dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotorik siswa sehingga informasi yang diterima siswa 

dalam kegiatan belajar lebih mendalam.  

Prinsip belajar diatas menjelaskan bahwa belajar dapat dilihat dari berbagai 

segi. Prinsip belajar harus dapat memberikan peningkatan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran sehingga diperlukan proses sistematis yang dirancang 

oleh guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Keterlibatan siswa di dalam 

belajar jangan diartikan keterlibatan fisik semata, namun lebih dari itu terutama 

adalah keterlibatan mental emosional, keterlibatan dengan kegiatan kognitif  dalam 

pencapaian dan perolehan pengetahuan, dalam pengahayatan dan internalisasi nilai-

nilai dalam pembentukan sikap dan nilai, dan pada saat mengadakan latihan-latihan 

dalam pembentukan keterampilan. Seorang guru harus memandang siswa manusia 

seutuhnya bukan karena tampilan secara fisiknya saja namun juga emosional, 

kognitif, sikap dan keterampilan yang dimiliki siswa untuk dilibatkan dalam 

pembelajaran. 
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Slameto (2010) menjelaskan secara detail bahwa faktor yang 

mempengaruhi belajar ada 2 macam yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal, antara lain : 1) faktor jasmaniah, meliputi kesehatan dan cacat 

tubuh; 2) faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan; 3) faktor kelelahan. Faktor eksternal, antara lain : 1) 

faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 

kebudayaan. 2) faktor sekolah  meliputi metoda mengajar, kurikulum, relasi guru 

dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 

sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas 

rumah. 3) faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 

media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. Pada dasarnya, faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar ada dua macam yaitu faktor internal yang berasal dari 

dalam diri siswa dan faktor eksternal yang berasal dari luar atau lingkungan siswa. 

Dimana kedua faktor tersebut sangat mempengaruhi kualitas belajar dan hasil 

belajar. 

2.1.2. Efektivitas Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran biologi  

Efektivitas berasal  dari kata efektif yang mempunyai arti berhasil atau 

ukuran untuk menentukan suatu kegiatan tertentu tepat guna. Jadi, efektivitas 

merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa berhasil tujuan 

dapat tercapai. Efektivitas dalam penelitian ini adalah seberapa efektif penggunaan 

model PBL berdasarkan fenomena sehari-hari pada materi sistem sirkulasi manusia 

terhadap hasil kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar kognitif siswa.  
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Biologi merupakan mata pelajaran yang sangat dinamis serta sangat pesat 

perkembangannya dikarenakan setiap hari, bulan ataupun setiap tahun ditemukan 

berbagai fenomena baru yang muncul penemuan spesies baru seperti tanaman, 

hewan, bakteri, virus bahkan penyakit baru. Penemuan-penemuan yang dilakukan 

oleh peneliti tentunya sangat membantu perkembangan ilmu biologi. Fenomena 

tersebut dapat dijadikan suatu dasar yang diangkat dalam pembelajaran siswa di 

kelas. Pembelajaran biologi memiliki beberapa prinsip, antara lain : 

a) Student centered learning  

Student centered learning adalah suatu pendekatan yang berpusat pada 

siswa yang tidak hanya berfokus pada apa yang dipelajari namun juga pada 

bagaimana dan mengapa belajar dilakukan (TEAL, 2010). Pembelajaran biologi 

dalam pelaksanaannya harus berpusat pada siswa, yaitu melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan berbagai model pembelajaran yang 

dapat memberikan pembelajaran bermakna bagi siswa. Pembelajaran biologi tidak 

akan berjalan dengan baik apabila guru hanya menggunakan metode konvensional 

seperti ceramah. Pembelajaran biologi membutuhkan pemahaman yang mendalam 

untuk memahami fenomena dalam biologi. Tugas guru dalam pembelajaran biologi 

menjadi fasilitator, mediator dan evaluator keterlaksanaan pembelajaran yang 

sudah direncanakan.  

b) Learning by doing  

Pembelajaran biologi membutuhkan pemahaman yang mendalam. 

Berdasarkan kurikulum 2013 terdapat beberapa tahapan pembelajaran sains yaitu 

mengingat, memahami, melakukan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. 
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Sesuai dengan kurikulum 2013 bahwa dalam pembelajaran sains terdapat tahap 

melakukan “learning by doing” seperti melalukan eksplorasi dan memecahkan 

permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

materi pelajaran. Kegiatan siswa dalam pembelajaran biologi harus sudah 

direncanakan oleh guru secara terstruktur dan sistematis. Guru mengarahkan siswa 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran melalui tahap demi tahap.  

c) Daily life problem solving  

Pembelajaran biologi memiliki karakteristik daily life problem solving yaitu 

berdasarkan pemecahan terhadap suatu permasalahan yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang dipecahkan dalam pembelajaran biologi 

tentunya disesuaikan dengan materi pelajaran. Siswa dalam pembelajaran biologi 

bertugas memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru baik secara individu 

maupun kelompok. Prinsip pembelajaran biologi tersebut harus dilakukan supaya 

pembelajaran biologi lebih bermakna bagi siswa. Prinsip pembelajaran dapat 

menunjang keterlaksanaan kompetensi siswa yang akan dicapai. Salah satu 

pembelajaran yang menggunakan prinsip pembelajaran biologi di atas yaitu 

pembelajaran PBL. 

Indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Zakaria 

(2007) adalah sebagai berikut : menunjukkan pemahaman masalah, merancang 

strategi pemecahan masalah, melaksanakan strategi pemecahan masalah, dan 

memeriksa kebenaran jawaban. Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan 

bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk 
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investigasi dan penyelidikan, Arends (2008). Pembelajaran berdasarkan masalah 

merupakan suatu pembelajaran yang bermula dari masalah, fenomena yang muncul 

disekitar siswa yang masih berkaitan dengan materi pelajaran tertentu yang 

kemudian dicari solusi mengatasi masalah tersebut. Menurut Ram (2007) PBL yaitu 

model pembelajaran yang mempelajari permasalahan di sekitar dengan membentuk 

siswa dalam kelompok kecil pada saat pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran berdasarkan masalah yakni berdasarkan permasalahan yang 

berkaitan dengan materi sistem sirkulasi manusia yang terjadi di kehidupan sehari-

hari dimunculkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pelaksanaan pembelajaran 

PBL dalam penelitian ini dengan membentuk siswa dalam beberapa kelompok 

kecil.  

Menurut Sugiyanto (2010), sebuah situasi bermasalah yang baik harus 

memenuhi lima kriteria penting, yaitu : pertama, masalah harus autentik, memiliki 

pengertian bahwa permasalahan yang dimunculkan dalam pembelajaran 

berdasarkan fakta yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Kedua, masalah mestinya 

tidak jelas/ tidak sederhana sehingga menimbulkan teka-teki dan muncul rasa ingin 

tahu yang mendalam dalam diri siswa. Ketiga, masalah bermakna bagi siswa dan 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan intelektual siswa. Keempat, masalah 

yang digunakan cakupannya luas namun tetap dalam batasan-batasan yang layak 

untuk dipelajari sesuai dengan materi tertentu. Kelima, masalah yang baik harus 

mendapatkan manfaat dari usaha kelompok, bukan justru dihalanginya.  

Langkah-langkah pembelajaran berdasarkan masalah dalam penelitian ini 

mengacu Sugiyanto (2010) sebagai berikut :  
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1. Fase orientasi siswa kepada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, menjelaskan 

keperluan yang dibutuhkan, memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pemecahan masalah dan mengajukan masalah. Guru memberikan pertanyaan 

tentang fenomena sehari-hari yang berkaitan dengan materi sistem sirkulasi pada 

manusia. Contoh : Bagaimana bila benda asing (misal virus atau bakteri) masuk ke 

sistem sirkulasi manusia?  

2. Fase mengorganisasikan siswa 

Guru membagi siswa secara berkelompok untuk memecahkan 

permasalahan yang telah diberikan pada fase orientasi kepada masalah. 

3. Fase membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya mengenai permasalahan yang didiskusikan siswa, sehingga siswa yakin 

terhadap jawaban pemecahan masalah yang didiskusikan.  

4. Fase mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Guru membimbing siswa dalam pembuatan hasil karya mengenai 

permasalahan yang sudah dicari solusi pemecahan masalah kemudian siswa 

menyampaikan hasil dari pemecahan masalah kepada siswa lain.  

5. Fase menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan 

membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap hasil investigasinya dan proses 

yang digunakan.  
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Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan model PBL menurut 

Sugiyanto (2010) selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1 Tahapan-tahapan Pembelajaran PBL 

Fase Kegiatan Guru 

Fase I 

Memberikan orientasi 

tentang 

permasalahannya 

kepada siswa 

 

Guru membahas tujuan pelajaran, mendeskripsikan 

dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan 

mengatasi masalah 

Fase II 

Mengorganisasikan 

siswa untuk meneliti 

 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang terkait 

dengan permasalahannya 

Fase III 

Membantu investigasi 

mandiri dan kelompok 

 

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan informasi 

yang tepat, melaksnakan eksperimen, dan mencari 

penjelasan dan solusi 

Fase IV 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan 

hasil 

 

Guru membantu siswa  dalam merencanakan dan 

menyiapkan hasil-hasil yang tepat, seperti laporan, 

rekaman video, dan model-model dan membantu 

mereka untuk menyampaikan kepada orang lain 

Fase V 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi masalah 

 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

terhadap investigasinya dan proses-proses yang 

mereka gunakan 

     

Keunggulan pembelajaran berdasarkan masalah sebagai berikut : 

a) Pemecahan masalah merupakan teknik yang bagus untuk memahami isi 

pembelajaran. 

b) Pemecahan masalah dapat merangsang kemampuan siswa untuk menemukan 

pengetahuan bagi mereka. 

c) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

d) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk menerapkan pengetahuan 

mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
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e) Pemecahan masalah dapat membantu siswa mengembangkan pengetahuannya 

serta dapat digunakan sebagai evaluasi diri terhadap hasil maupun proses 

belajar. 

f) Pemecahan masalah dapat membantu siswa berlatih berfikir dalam 

mengahadapi sesuatu. 

g) Pemecahan masalah dianggap menyenangkan dan lebih digemari siswa. 

h) Pemecahan masalah mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 

i) Pemecahan masalah memberi kesempatan siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan mereka dalam kehidupan nyata. 

j) Pemecahan masalah mengembangkan minat belajar siswa. 

 

2.1.3. Pembelajaran Sistem Sirkulasi pada Manusia melalui Problem Based 

Learning (PBL) 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua 

aspek, yaitu : belajar tertuju pada apa yang harus dilakukan oleh siswa dan mengajar 

berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran 

(Jihad, 2013). Proses pembelajaran didalamnya terjadi penyampaian pengetahuan 

dari guru ke siswa. Penyampaian pengetahuan ini dapat melalui berbagai cara yang 

digunakan oleh guru,  seperti penggunaan media maupun model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru.  

Materi sistem sirkulasi termasuk dalam mata pelajaran Biologi Kelas XI 

semester gasal di SMA. Berdasarkan silabus kurikulum 2013, materi sistem 

sirkulasi memiliki beberapa kompetensi dasar (KD) yaitu pertama, mengagumi 
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keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel, 

jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup. 

Kedua, menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati 

bioproses; peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup. Ketiga, 

Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 

sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan 

mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada 

sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan 

simulasi. Keempat, Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan 

fungsi darah, jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem 

peredaran darah manusia melalui berbagai bentuk media presentasi.Lama waktu 

penyampaian materi  sistem sirkulasi pada penelitian ini adalah 5 pertemuan dengan 

masing-masing pertemuan 2 x 45 menit. 

Langkah-langkah pembelajaran sistem sirkulasi melalui pembelajaran PBL 

diadaptasi dari Sugiyanto (2010) pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Langkah-langkah pembelajaran sistem sirkulasi melalui PBL berdasarkan 

fenomena sehari-hari.  

Tahapan 
Kegiatan pembelajaran sistem sirkulasi melalui 

pembelajaran PBL 

Pendahuluan 

1. Persiapan  

Guru mengabsen dan mengondisikan kelas untuk persiapan 

kegiatan pembelajaran. 

2. Apersepsi  

Guru menggali pengetahuan siswa mengenai sistem sirkulasi 

dan bertanya kepada siswa. “ apa yang kalian ketahui tentang 

sistem sirkulasi?”. 

3. Motivasi  

Guru menyampaikan manfaat mempelajari sistem sirkulasi 

bagi kehidupan sehari-hari siswa. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai. 
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Kegiatan Inti 

Fase orientasi siswa kepada masalah 

1. Guru menjelaskan materi tentang sistem sirkulasi dan 

fungsinya 

2. Guru menanyakan kepada siswa, bagaimana kondisi 

sirkulasi darah siswa di kelas, apakah ada yang mengalami 

gangguan dan menyuruh siswa menyebutkan gangguan pada 

sirkulasi. 

3. Guru bertanya agar siswa berpikir. Mengapa terdapat 

gangguan pada sirkulasi manusia? Bagaimana bila benda 

asing (misal virus atau bakteri) masuk ke sistem sirkulasi 

manusia?  

4. Setelah siswa mampu menyebutkan penyebab-penyebab 

masalah yang terjadi, guru meminta siswa berdiskusi tentang 

solusi pemecahan masalah yang dilakukan agar kondisi 

sistem sirkulasi tidak mengalami gangguan. 

Fase mengorganisasikan siswa 

1. Dengan permasalahan yang harus didiskusikan tersebut, 

siswa di bentuk ke dalam 6 kelompok. 

2. Masalah yang didiskusikan siswa yaitu penyebab terjadinya 

gangguan pada sistem sirkulasi yang terjadi di lingkungan 

sekitar. 

3. Setelah terbentuk 6 kelompok, guru memberikan penyebab 

terjadinya gangguan pada sistem sirkulasi yang berbeda, 

yaitu : 

a. Kelompok 1 dan kelompok 4 berdiskusi tentang penyakit 

demam berdarah.  Siswa berdiskusi mengenai penyakit 

demam berdarah dan bagaimana solusinya? 

b. Kelompok 2 dan kelompok 5 berdiskusi tentangpenyakit 

malaria. Siswa berdikusi mengenai penyakit malaria dan 

bagaimana solusinya? 

c. Kelompok 3 dan kelompok 6 berdikusi tentang penyakit 

anemia. Siswa berdiskusi mengenai penyakit anemia dan 

bagaimana solusinya? 

Fase membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

1. Masing-masing kelompok diminta untuk berhipotesis 

terhadap permasalahan yang ada. 

2. Guru mendukung informasi yang diperoleh siswa dengan 

memberikan informasi yang sesuai dengan permasalahan 

masing-masing kelompok. 

3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan data dan 

informasi sebanyak-banyaknya mengenai permasalahan 

yang didiskusikan siswa, sehingga siswa yakin terhadap 

jawaban yang didiskusikan. 

Fase mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
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1. Setelah siswa berdiskusi, masing-masing kelompok diminta 

menuliskan hasil  diskusi terhadap pemecahan masalah yang 

didapatnya. 

2. Guru membantu dan membimbing siswa dalam membuat 

hasil diskusi, agar siswa dapat membuat laporan kelompok 

dengan benar. 

3. Siswa membuat laporan berdasarkan tabel dan struktur yang 

ditentukan oleh guru agar hasil karya lebih rapi dan 

terorganisir. 

4. Disaat siswa berdiskusi, guru berkeliling untuk menilai 

proses belajar pada tiap kelompok. 

Fase menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

1. Setelah semua kelompok selesai membuat hasil diskusi, guru 

meminta perwakilan kelompok dari masing-masing masalah 

yang didiskusikan untuk mempresentasikan hasil diskusi 

permasalahan di depan kelas. 

2. Ketika kelompok mempresentasikan hasil diskusi masalah, 

kelompok lain memperhatikan. 

Penutup 

1. Guru memberi penilaian dan pujian bagi kelompok yang 

melakukan penyelesaian masalah dengan baik dan membuat 

karya dengan baik. 

2. Guru bertanya tentang materi yang telah dipelajari (untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran). 

3. Siswa dengan bantuan guru membuat simpulan materi. 

4. Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 

selanjutnya. 

2.1.4. Hasil penelitian yang relevan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti (2010) 

pembelajaran PBL yang disertai media gambar dapat meningkatkan kemandirian 

belajar siswa dalam pembelajaran biologi kelas XI IA2 SMA Negeri 3 Surakarta 

tahun pelajaran 2009/2010 pada sub materi dalam sistem reproduksi. Atikasari 

(2012) menyatakan bahwa penerapan pendekatan PBL berpengaruh positif 

terhadap kemampuan analisis siswa. Kemampuan analisis siswa akan meningkat 

apabila siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran.  
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Klegeris (2011) menunjukkan bahwa PBL memiliki efek positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Menurut, Ackay (2009) PBL memberikan 

kesempatan belajar yang bermakna bagi siswa yang dapat terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Penggunan model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa secara signifikan sesuai dengan penelitian Magdalena (2015) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan model PBL mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Berdasarkan beberapa penelitian relevan di atas mengenai penggunaan PBL 

dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan pengaruh positif terhadap kemampuan 

analisis siswa, kemampuan pemecahan masalah siswa dan belajar bermakna yang 

kesemuanya itu dapat memberikan dampak postif kepada siswa baik dalam hal hasil 

belajar siswa maupun untuk menyikapi fenomena sehari-hari yang dialami siswa.  

Fenomena merupakan kejadian atau peristiwa yang dapat dirasakan panca 

indra, dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah. Adanya fenomena/ fakta dapat 

dijadikan awal dari kegiatan penelitian. Kemampuan memahami dan mengevaluasi 

berita ilmiah sering disebut sebagai sebuah perangkat pembelajaran yang digunakan 

oleh orang yang paham tentang sains (Elliott, 2006). Fenomena sehari-hari yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah berbagai kejadian atau peristiwa yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari yang terdapat dalam berita berkaitan dengan materi 

sistem sirkulasi pada manusia. Elliott (2006) menyatakan bahwa penggunaan 

permasalahan yang terdapat dalam berita membantu siswa untuk berpikir dan 

sebagai cara baru yang digunakan dalam pembelajaran. 

 



 

24 
 

 
 

2.2. Kerangka Berpikir  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Kerangka berpikir 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 2 Kerangka berpikir 

 

1. Belajar merupakan proses perubahan 

tingkah laku secara berkesinambungan yang 

terjadi akibat adanya interaksi seseorang 

dengan lingkungan. 

2. Belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. 

1. Pembelajaran biologi bersifat student 

centered learning, learning by doing dan 

daily life problem solving. 

2. Sistem sirkulasi merupakan materi biologi 

yang membutuhkan pemahaman 

mendalam. 

3. Sumber belajar biologi materi sistem 

sirkulasi dapat berasal dari fenomena 

sehari-hari yang muncul disekitar siswa. 

Pembelajaran sistem sirkulasi pada manusia di SMA melalui PBL berdasarkan 

fenomena sehari-hari. 

Berdasarkan penelitian 

Widiastuti (2010), pembelajaran 

PBL disertai gambar dapat 

meningkatkan kemandirian 

belajar siswa. 

 

Klegeris (2011) dan Magdalena 

(2015) pembelajaran PBL 

berdampak posistif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa 

 

Sudewi (2014) dan Atikasari 

(2012) keterlaksanaan 

pembelajaran PBL yang tinggi 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa 

 

Pembelajaran PBL pada materi sistem sirkulasi manusia berdasarkan fenomena 

sehari-hari diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran sistem sirkulasi pada manusia di SMA melalui PBL 

berdasarkan fenomena sehari-hari terhadap hasil kemampuan pemecahan masalah 

dan hasil belajar siswa sebagai berikut : 

1. Model PBL berdasarkan fenomena sehari-hari efektif terhadap hasil 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi sistem sirkulasi 

manusia. 

2. Model PBL berdasarkan fenomena sehari-hari efektif terhadap hasil belajar 

kognitif siswa pada materi sistem sirkulasi manusia. 

5.2. Saran 

1. Dibutuhkan penggunaan model problem based learning yang konsisten dan 

berkelanjutan agar dapat meningkat kemampuan pemecahan masalah dan 

hasil belajar kognitif siswa lebih maksimal.  

2. Penelitian hanya pada materi sistem sirkulasi manusia, untuk itu perlu di 

lakukan penelitian serupa pada materi lain. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran di sekolah 

yang bersangkutan sebagai alternatif pembelajaran. 
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